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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinenja
Implementasi yang berjudul “Kinerja Implementasi Dirjen Pakis Nomor 91 Tahun 2020
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Islam di Kementerian Agama
Kabupaten Ogan 1lir". Metode yung digunakan dalam penclitian ini adalah deskripsi
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan pencitian berjumlah 8 orang, 2 orang dari kemenag,
| orang dari BKPRMI, | orang dari BKPAKSI dan 4 orang dari TPQ Indralaya Utara.
Analisis data menggunakan reduksi data, display dan verifikasi data atau kesimpulan, Hasil
penclitian ini menunjukkan bahwa Kinerja Implementasi Dirjen Pakis Nomor 91 Tahun
2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an telah
terlaksana, tapi belum maksimal. Hal dischabkan olch beberapa faktor penghambat seperti
dimensi ukuran-kuran dasar dan tujuan-tujuan kebijakan, sumberdaya kebijakan, disposisi,
komunikasi dan lingkungan sosial, ckonomi serta politik. Hal ini dapat dilihat dari
perubahan-perubahan yang lerjadi, yakni kurangnya informasi dan komunikasi mengenai
perizinan penyclenggaraan pendidikan Al-Qur."an dan tidak adanya lagi sosialisasi yang
scharusnya dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir terhadap program
kebijakan TPQ ini serta pencgasan mengenai kebijakan ini. Sclain itu yang menjadi Faktor
pendukungnya adalah  Karakteristik organisasi pelaksana  Adapun saran  yang
direkomendasikan dalam penelitian ini adalah dengan membuat kebijakan mengenai
persyaratan administrasi perizinan TPQ dan mempertegas kurikulum pembelajaran yang
ada scrta dilakukan pembinaa dan evaluasi rutin terhadap berbagai TPQ di Kabupaten
Ogan lir,

Kata Kunci: Kinerja Implementasi, Pendidikan Al-Qur.’an, TPQ, Kemenag OI.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the factors that affect the implementation
performance entitled “implementation performance of Director General of Pakis No. 91 of
2020 on Implementation Guidelines for the implementation of Tslamic education in the
Ministry of religion of Ogan Ilir regency”. The method used in this study is a description
with a qualitative approach. Data collcction techniques using interviews, observations, and
documentation. Informants pencitian amounted to 8 people, 2 people from the Ministry of
religious affairs, | person from BKPRMI, 1 person from BKPAKSI and 4 people from
TPQ Indralaya Utara. Data analysis using data reduction, display and verification of data
or conclusions. The results of this study indicate that the implementation performance of
the Dircctor General of Pakis No. 91 of 2020 regarding the implementation of the
implementation of Al-Qur Education.’an has been done, but not maximized. It is caused by
several inhibitory factors such as the dimensions of basic dimensions and policy
objectives, policy resources, disposition, communication and the social, cconomic and
political environment. This can be seen from the changes that occurred, namely the lack of
information and communication regarding the licensing of the implementation of Al-Qur
education.'an and no more socialization that should be done by the Ministry of Religious
Affairs of Ogan Ilir regency to this TPQ Policy program and affirmation of this policy. In
addition, the supporting factors are the characteristics of the implementing organization,
the advice recommended in this study is to make policies regarding the administrative
requirements of TPQ licensing and reinforce the existing leaming curriculum and conduct
pembinaa and routine evaluation of various TPQS in Ogan llir regency.

Keywords: Implementation Performance, Al-Qur'an Education, TPQ, Ministry of
Religion OL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah kebutuhan yang penting dan mendasar bagi keberlangsungan

hidup manusia karena pendidikan memberikan berbagai value dan norma untuk terus
belajar melakukan perubahan dan kemajuan. Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu: “Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
dasar 1945, berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman terbukti belum mampu menghasilkan sumber daya
manusia Indonesia yang kompetitif, kreatif, inovatif dalam peraturan dunia internasional.”
Salah satunya Pendidikan Islam yang yang penting dan bekal yang harus diikuti dan
diamalkan bagi seorang muslim. (Nuryanta, 2015)

Pendidikan Islam adalah usaha seorang muslim yang bertagwa secara sadar untuk
mengerahkan, membimbing, dan mengajarakan Al-Qur.’an kepada anak-anaknya.
(Nurkholis, 2013) salah satunya Taman Pendidikan Qur.’an (TPQ). Taman Kanak-kanak
Al-Qur.’an (TKQ) atau Taman Pendidikan Qur.’an (TPQ) merupakan dasar pendidikan
anak usia dini yang keberadaannya sangat penting dalam mempersiapkan calon-calon
generasi yang Qur.’ani. Keberadaan TKQ dan TPQ sebagai Lembaga Pendidikan
Keagamaan yang diselenggarakan secara non formal. Menjadikan lembaga ini salah satu
lembaga pendidik, pengembangan dan pengajaran. Keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan ini ditunjukkkan oleh munculnya lembaga Pembina TKQ/TPQ di seluruh

Indonesia.



TPQ sebagai Lembaga Pengajaran dan Pendidikan Islam adalah suatu Lembaga
Pendidikan Non-formal yang terorganisir yang secara khusus memberikan pelajaran
tentang baca tulis Al-Qur.’an dan ibadah-ibadah dasar bagi anak-anak usia 7 s/d 12 tahun
sebagai wahana pembinaan dasar-dasar keimanan, keilmuan, dan ahlak Qur.’ani sesuai
taraf perkembangan kejiwaan dan karakteristik anak. Kegiatan pembelajaran pada anak
usia dini pada dasarnya pengembangan kurikulum secara konkret yang berisi sejumlah
kegiatan belajar melalui bermain sambil belajar. Berdasarkan pendapat di atas dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar,
bermain, bernyanyi sehingga dapat membuat anak aktif, senang, bebas memilih.

Mengingat pentingnya Pendidikan Al-Qur.’an, maka para guru TPQ dan orang tua
selalu berupaya agar setiap peserta didiknya mampu membaca dan menulis Al-Qur.’an
dengan baik dan benar dan kemudian mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur.’an
adalah pembenahan kualitas sistem pendidikan Al-Qur.’an melalui Taman Pendidikan
Al-Qur.’an yang diselenggarakan di masjid-masjid atau rumah-rumah masyarakat. Taman
Pendidikan Al-Qur.’an atau sering juga disebut TPQ.

Penetapan Kebijakan tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan
Al-Qur’an Mengacu pada Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republic Indonesia Tahun
2016 Nomor 1495) dan Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang
Optimalisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1117).

Direktur Jenderal Pendidikan Agama Islam (Ditjen Pendis) Kementerian Agama

telah menerbitkan Keputusan Ditjen Pendis Nomor 91 Tahun 2020 tentang Petunjuk



Pelaksanaan  Penyelenggaraan  Pendidikan ~ Al Quran. Juknis  Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an ini diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan
Pasal 50 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan

Keagamaan Islam.

Kebijakan ini dimaksudkan sebagai acuan bagi para pemangku kepentingan dalam
rangka Pengaturan dan Pengembangan Kelembagaan Pendidikan Al-Qur.’an supaya
tertata dengan baik. Sebab berdasarkan sumber dari kantor kementerian agama republik
Indonesia bahwa Al-Qur.’an akan menjadi syafaat atau penolong di hari kiamat untuk
para pembacanya. Kedua, orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an
merupakan sebaik-baik manusia. Ketiga, untuk orang-orang yang mahir membaca Al-
Qur’an, maka kelak ia akan bersama para malaikat-Nya; Kelima, Al-Qur’an dapat

meningkatkan derajat kita di mata Allah.

Terkait dengan Kebijakan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-
Qur.’an. Pendidikan Al-Qur.’an sebagai bagian dari Pendidikan Islam mempunyai posisi
yang strategis serta penting. Hal ini tidak terlepas dari beberapa pernyataan pertama
Pendidikan Al-Quran merupakan pendidikan dasar yang paling utama karena di dalam
Al-Qur.’an terdapat kurang lebih 750 ayat yang berkaitan dengan ilmu sehingga semua
Lembaga Pendidikan Keagamaan Islam pasti mengajarkan Al-Qur.’an. kedua
pengembangan pendidikan Al-Qur.’an yang sangat penting karena Al-Qur.’an merupakan
sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim bukan sekadar
membuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan tetapi juga mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya hablum minallah wa hablum minannas serta

manusia dengan alam sekitarnya untuk memahami ajaran Islam secara sempurna Kaffah



diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-Qur.’an dan mengamalkannya sesuai isi

penjelasan kebijakan tersebut.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 91 Tahun 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an mencakup tiga aspek
yaitu perluasan akses peningkatan mutu dan daya saing serta tata kelola pendidikan,
perluasan akses ditandai dengan Meningkatnya Angka Partisipasi Masyarakat Di Dunia
Pendidikan, Kebijakan Peningkatan Mutu, Dan Daya Saing Merupakan Upaya
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam. Tiga bentuk tersebut salah satu latar belakang
adanya kebijakan ini sehingga mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
Kemudian, Tata Kelola Pendidikan Islam berkaitan dengan penataan kelembagaan
manajemen pengelolaan dan regulasi pendidikan terkait dengan kebijakan diatas.
Berdasarkan penjelasan kebijakan tersebut berikut ini tingkat partisipasi masyarakat
dalam dunia pendidikan, sehingga bisa dilihat bagaimana ukuran partisipasi dari
masyarakat itu sendiri, sebagai berikut:

Tabel 1 Tingkat Partisipasi Dalam Pembelajaran Yang Terorganisir ( Satu Tahun
Sebelum Usia Sekolah Dasar) Menurut Provinsi 2018-2020

Provinsi Tingkat Partisipasi Dalam Pembelajaran Yang

Teroganisir (Satu Tahun Sebelum Usia Sekolah

Dasar) Menurut Provinsi
2018 2019 2020

Sumatera Utara 96,85 96,83 92,66
Sumatera Selatan 97,90 97,12 97,93
Sumatera Barat 96,90 95,54 92,17
Sulawesi Utara 97,56 98,84 94,06
Sulawesi Tengah 94,76 96,03 93,89
Sulawesi Selatan 97,43 95,51 91,77
Sulawesi Barat 95,65 94,55 93,05
Riau 93,68 93,68 91,44
Papua Barat 88,61 92,19 91,11
Papua 61,51 61,69 52,68
Nusa Tenggara Timur 93,37 94,16 92,82
Nusa Tenggara Barat 96,96 97,67 90,21
Maluku Utara 95,12 94,18 88,47




Maluku 95,34 94,46 95,21
Lampung 98,36 97,57 92,90
Kep. Riau 91,50 93,71 90,98
Kep. Bangka Belitung 98,91 95,43 97,74
Kalimantan Utara 87,64 94,87 89,82
Kalimantan Timur 97,56 97,25 90,26
Kalimantan Tengah 97,50 97,46 93,40
Kalimantan Selatan 96,52 99,31 91,87
Kalimantan Barat 95,40 93,85 91,39
Jawa Timur 96,75 97,03 94,89
Jawa Tengah 99,21 98,75 96,73
Jawa Barat 94,56 97,05 93,93
Jambi 97,37 96,99 95,64
Indonesia 95,86 96,37 92,76
Gorontalo 97,24 99,13 91,36
Dki Jakarta 93,63 96,44 89,38
Di Yogyakarta 99,67 100,00 99,18
Bengkulu 99,43 97,90 95,84
Banten 95,93 96,95 89,26
Bali 97,32 97,77 91,45
Aceh 98,16 97,84 94,02

Sumber: Badan Pusat Statistik : Tahun 2021

Berdasarkan data diatas bahwa tingkat partisipasi dalam pembelajaran yang
teroganisir (satu tahun sebelum usia sekolah dasar) menurut provinsi yang diperoleh dari
pusat statistic selalu mengalami peningkatan pertahunnya. Data yang didapat dari
yayasan Indonesia mengaji bahwa jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam
yaitu 87,2 % hanya 35 % dari 220 juta yang bisa membaca Al-Qur.’an, serta sebanyak 65
% buta huruf dalam membaca Al-Qur.’an, apalagi untuk hafal Al-Qur.’an. Padahal
pentingnya pembelajaran dan pemahaman mengenai Al-Qur.’an bukan hanya
pengamalan bagi setiap umat manusia. Namun bekal akidah, akhlak yang berpengaruh
dan berdampak untuk dirinya sendiri, keluarga serta negara.

Data yang dikutip dari world population review menyebutkan bahwa berdasarkan
hasil sensus penduduk tahun 2020 menyampaikan bahwa jumlah penduduk Indonesia
sebanyak 273.500.000 jiwa dari 229 juta jiwa menjadikan Indonesia sebagai negara

dengan penduduk Islam terbanyak di dunia. Selanjutnya, muslim yang tidak bisa


https://bogor.ayoindonesia.com/tag/Alquran
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membaca Al-Qur.’an ada di berbagai kalangan usia. Mulai dari usia anak-anak, pemuda
20-30 tahun, hingga lansia. (Republika:2016)

Berbagai observasi yang di lihat bahwa Pendidikan Al-Qur.’an yang
diselenggarakan oleh masyarakat memiliki berbagai jenis metode dan penjenjangan
berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Maka dalam rangka pengakuan terhadap satuan
pendidikan perlu diatur dalam peraturan yang menjamin efektivitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran yang ada. Berdasarkan Lembaga Peraturan
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam Pada Pasal
50 telah mengamanahkan tentang jenis tujuan kurikulum dan kriteria pendidikan pada
pendidikan Al-Qur.’an, petunjuk-petunjuk pelaksanaan ini ditunjukkan sebagai turunan
aturan tentang Pendidikan Al-Qur.’an secara rinci berisikan tujuan Pendidikan Al-
Qur.’an, penyelenggaraan pendidikan , jenis-jenis kurikulum, proses pembelajaran
peserta didik, pendidikan, tenaga pendidikan, sarana prasarana pengelolaan pendidikan,
pembiayaan penilaian, kelulusan akreditasi pembinaan, dan evaluasi, serta tentang
pendaftaran, penutupan Lembaga Pendidikan Al-Qur.’an.

Salah satu yang melaksanakan kebijakan pendidikan Al-Qur.’an berdasarkan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an yaitu Kantor Kementerian Agama
Wilayah Provinsi dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ Kota, Pemerintah Daerah
Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota, dan Masyarakat Penyelenggara
Pendidikan Al-Qur.’an. berbagai daerah kabupaten kota pun juga melaksanakan
kebijakan dirjen pakis ini sendiri salah satunya Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Ogan llir.

Indralaya, ibu Kota Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, merupakan kota satelit

dari Palembang dengan jarak 31 km. Pada tahun proyek 2005-2010, direncanakan
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pembangunan Jalan Tol Palembang-Indralaya yang akan memperpendek jarak antara
Palembang dengan Indralaya. Indralaya dikenal icon kota santri. Kapolres Ogan Ilir
AKBP Gozali Ahmad mengatakan “Untuk diketahui Indralaya sebagai ibukota
kabupaten Ogan Ilir yang mendapat julukan kota Santri karena dikelilingi pondok pondok
pesantren”. Pemberian selogan ini juga di tambah dengan data pendukung saat acara
Kepolisian Resort Wilayah Hukum Kabupaten Ogan Ilir bekerja sama dengan Pemerintah
Daerah Ogan Ilir mengelar Millenial Road Safety Festival 2019. Triono perwakilan
Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) mengatakan " hari ini Jum‘at tertanggal 15
Maret 2019 Kabupaten Ogan lIlir tercatat sebagai hafiz terbanyak 228 hafiz yang terdiri
para hafiz dari sanawiyah, dan kami dari perwakilan MURI sangat mengapresiasi
Kabupaten Ogan Ilir berhasil mengalahkan 178 hafiz yang selama ini dipegang oleh kota
Batam”. Berdasarkan pernyataan inilah ternyata kabupaten ogan ilir salah satu kota santri
yang banyak tahfidznya, tentunya dengan data diatas menjadikan penulis tertarik meneliti
mengenai pembelajaran Al-Qur.’an karena banyak ditemui di kabupaten ogan ilir

khususnya Taman Pendidikan Qur.’an atau (TPQ).

Seiring berjalannya waktu, banyak ditemui permasalahan-permasalahan yang
terjadi di masyarakat tentang Al-Qur.’an. Salah satu permasalahan yang terjadi hamun
fatal jika tidak ditangani yaitu permasalahan sosial masyarakat (Buta Huruf, Kenakalan
Remaja, Angka Pendidikan). Salah satu permasalahan yang cukup signifikan di Indonesia
adalah masalah buta huruf Al-Qur.’an. Hal yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut Direktur Jenderal Pendidikan Islam mengeluarkan Kebijakan
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an.

Pelaksanaan Kebijakan Dirjen Pakis Nomor 91 tahun 2020 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an Di Kantor Kementerian Agama


https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Tol_Palembang-Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir sebagai implementor dari Pendidikan Al-Qur.’an atau dikenal
sebagai TPQ. Kantor tersebut sebagai instansi yang menaungi penuh masalah agama dan
keagaaman yang ada di Kabupaten Ogan Ilir salah satunya mengenai TPQ. Dengan
demikian, penulis sendiri melaksanakan penelitian di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini mengambil lokasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan
Ilir sebagai lokasi penelitian dikarenakan melalui observasi dan data yang dilihat dalam
Bab 1l Kebijakan Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an yang disusun oleh Kantor Kementerian Agama
sangat jelas bahwa diadakannya pembentukan TPQ ini memiliki berbagai tujuan yaitu
Peserta didik/Santri dapat terbiasa mambaca Al-Qur.’an dengan lancar dan fasih serta
memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah dan ilmu tajwid, mereka juga
dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur.’an sebagai bacaan istimewa serta pedoman
utama, kemudian peserta didik juga dapat mengerjakan shalat lima waktu, menghapal
surah-surah pendek dan doa harian serta dapat menulis ayat-ayat Al-Qur.’an dengan baik
dan benar.

Dari penjelasan di atas nampak bahwa TPQ ini sangat memfokuskan pembelajaran
pada anak usia dini karena anak-anak dianggap sebagai pondasi utama dalam pembinaan
di lingkungan masyarakat. TK Al-Qur.’an atau TKA adalah Lembaga pengajaran dan
pendidikan Islam untuk anak-anak usia 4 s/d 6 tahun, di luar TKA yang diselenggarakan
di lingkungan masyarakat muslim sebagai wahana pembinaan dasar-dasar keimanan,
keilmuan, dan ahlak yang Qur’ani sesuai taraf perkembangan kejiwaan dan karakteristik
anak.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Mengenai Ketentuan Yang

Berkaitan Dengan Institusi Pendidikan Islam. Sebagaimana termasuk pada pasal 15 dan



pasal 30 Ayat (3-4), dinyatakan bahwa: Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan
pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal (Pasal 3). Pendidikan keagamaan
berbentuk Pendidikan Diniyah, Pesantren, Pasraman, Pabhaja Samanera, dan bentuk lain
yang sejenis (Pasal 4). Pada pasal 21 terdapat 3 ayat dijelaskan bentuk dan izin
operasionalnya, yakni: Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk
Pengajian Kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al-Qur.’an, Diniyah Takmiliyah atau
bentuk lain yang sejenis.

Keberadaan Lembaga Pendidikan Al-Qur.’an (LPQ) yang dilihat dari point F
ketentuan umum dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 91 Tahun
2020 tentang jenis LPQ adalah Pendidikan Anak Usia Dini Al-Qur.’an, TKQ , TPQ,
TQA, Rumah Tahfidz Al-Qur.’an dan Pesantren Tahfidz Al-Qur.’an. Merujuk pada PP
No 55 tahun 2007 bahwa Taman Pendidikan Al-Qur.’an merupakan Lembaga Pendidikan
Keagamaan non-formal yang bermutu dalam rangka mencetak peserta didik yang
memiliki pengetahuan tentang Al-Qur.’an dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan
nyata perilaku dan keilmuan.

Namun apabila dilihat dari segi kualitas pengelolaan/ penyelenggaraan TKQ/TPQ
yang dilakukan masyarakat, perlu diarahkan dan dibina secara berkesinambungan baik
melalui pelatihan/ workshop maupun orientasi kepada penyelenggaraan TKQ/TPQ
khususnya di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir.

Pelatihan dan sosialisasi mengenai penyelenggaraan TKQ/TPQ tingkat Kantor
Kementerian Agama Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
91 Tahun 2020 Point M mengenai pembinaan dan evaluasi untuk TKQ, TPQ , dan TQA
pernah dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Tahun 2013, Tahun 2015, dan
Terakhir Tahun 2017. Hal ini berpotensi pada Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an

untuk beberapa hari kedepan. Tepatnya di tahun 2021 berdasarkan Bab Il mengenai



Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an terdapat beberapa TPQ/ TPA di Kabupaten
Ogan llir yang tidak sesuai dengan kurikulum pembelajaran Al-Qur.’an yang diajarkan.
Padahal penjelasan kurikulum ini sudah jelas di sebutkan dalam Bab Il di Keputusan
Direktur Jenderal Pakis Nomor 91 Tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an di Point D. Kurikulum bahwa pada jenjang
PAUD Al-Qur.’an mengenal baca, tulis, tahfidz dan mengamalkan kandungan Al-Qur.’an
melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. Kemudian, pada jenjang kurikulum yang
diajarkan TPQ yaitu membaca, menulis, menghafal dan mengamalkan kandungan Al-
Qur.’an.

Observasi dan data awal yang didapat menunjukkan permasalahan yang dihadapi,
yaitu: Pertama terdapat beberapa TPA yang tidak melakukan pendataan emis yang
berfungsi untuk melihat keaktifan, data dan informasi mengenai TPA yang ada di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Ogan lIlir. Berikut proses data emis:

Tabel 2 Proses Data Emis LPQ Tahun 2020-2022

Ckec Sl;lgtin; (t)irk L(le\lrﬁtr:; Za Jenjang Alamat Kecamatan
4112161003 Desa Seri

01 47 Riyadussolihin | TPQ !nanti Muara Kuang
4112161003 | Tarbiyatul

02 08 wustho TPQ Desa Sukarami Pemulutan
4112161003

02 17 Hidayatulloh TPQ Desa Muara Dua | Pemulutan
4112161003 Desa Pemulutan

02 23 Ausatuha TPQ Iir Pemulutan
4112161000 Desa Bangun

04 |07 Darun najah TPQ |Jaya Tanjung Batu

JIin.H.Benyamin

4112161000 Dusun li Seri

04 66 Amal igomah TPQ Tanjung Tanjung Batu
4112161003 Tanjung Batu

04 64 Amjaiyah TPQ Timur Tanjung Batu
4112161001 Desa Muara

05 |07 Mudaris TPQ Penimbung Ulu Indralaya
4112161001 JI. Tasik

05 08 Al-mustaan TPQ Indralaya, Indralaya




Kelurahan
Indralaya Mulya
4112161001
05 22 Shoulatiyah TPQ Tanjung Sejaro Indralaya
Jin. Tengah
4112161001 Dusun li Rt. 03 Indralaya
07 38 Baiturrahim TPQ Desa Beti Utara
4112161001 Indralaya
07 |44 Basyariah TPQ Timbangan Utara
4112161001 JI Nirwana Desa | Indralaya
07 45 Nurul islam TPQ Palem Raya Utara
4112161001 Indralaya
07 |48 Al-ikhlas TPQ Payakabung Utara
JI. Sarjana
Perumahan Restu
Imam Asri Blok
4112161001 D, Kelurahan Indralaya
07 55 Miftahul jannah | TPQ Timbangan Utara
4112161002 Indralaya
07 91 Al-mutawaliyah | TPQ Bakung Utara
4112161003 Indralaya
07 67 Al-azhar TPQ Desa Suka Mulya | Utara
JI. Pangkal
4112161000 Jembatan Desa Indralaya
08 |90 Nuruddin TPQ Sukaraja Lama Selatan
4112161003
08 66 Al-hijrah TPQ Desa Kerinjing Tanjung Raja
4112161003 Desa Sukaraja Indralaya
08 68 Al-mubarokah TPQ Baru Selatan
4112161003 Desa Sukaraja Indralaya
08 69 Ar-rasyid TPQ Lama Selatan
4112161003
09 65 Al-misbah TPQ Payabesar Payaraman
4112161003 Rambang
10 |48 Nurul islam TPQ Desa Sukananti Kuang
4112161003 Desa Rantau Rantau
11 06 Naura TPQ Panjang Ulu Panjang

Sumber: Sesi Pakis Kemenag Ogan llir: Tahun 2021

Data diatas menunjukkan bahwa hanya 11 kecamatan yang melakukan pendataan

emis. Padahal pendataan emis ini suatu hal yang penting dilakukan oleh setiap LPQ

khususnya TPQ yang ada di Kantor Kementerian Agama Ogan Ilir Provinsi Sumatera

Selatan. Kemudian, Kabupaten Ogan Ilir yang berjumlah 16 kecamatan,akan tetapi

seharusnya 4 kecamatan lain bisa terdata. Permasalahan yang terjadi disini apakah




disebabkan karena komunikasi dan sosialisasi yang kurang baik dilakukan oleh pihak
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir atau malah dari beberapa LPQ/TPQ
yang ada kurang mengetahui informasi.

Berdasarkan Keputusan Dirjen Pakis Nomor 91 Tahun 2020 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an pada Bab 11l tentang Pendaftaran
dan Penutupan Lembaga Pendidikan Al-Qur.’an point E masa berlakunya tanda daftar di
evaluasi setelah jangka 5 (lima) tahun sejak tahun pelajaran pertama setelah
dikeluarkannya tanda daftar. Namun, banyak TPQ yang ada di Kabupaten Ogan Ilir tidak
melakukan perpanjangan dan tidak mengurus administrasi perpanjangan tersebut.

Data yang didapat ketika penulis melakukan observasi ke beberapa TPQ di Kantor
Kementerian Agama khususnya Indralaya Utara seperti Insan Kamil Desa Payakabung,
Al-Hidayah Desa Pulau Kabal, TPA Al-Istiqgomah Desa Lorok dan TPA Al-Muhajirin
Desa Purnajaya terdapat berbagai macam kurikulum yang mereka gunakan yaitu
kurikulum BKPRMI, BKPAKSI, kurikulum dari Kementerian Agama dan bahkan ada
yang tidak mengetahui kurikulum yang digunakan. Seharusnya dengan adanya kebijakan
ini berbagai ketidaktahuan mengenai beberapa ketentuan yang sudah ditetapkan dalam
kebijakan tersebut sudah jelas bagaimana kurikulum yang dilaksanakan apakah masih
diperbolenhkan menggunakan kurikulum dari beberapa organisasi BKPRMI/BKPAKSI
yang menjadi naungan atau malah harus menggunakan kurikulum dari Kementerian
Agama. Kemudian, masalah yang kompleks dan menyangkut TPQ tersebut adalah
mengenai Pendaftaran dan Penutupan Lembaga Pendiidkan Al-Qur.’An Bab III dalam
Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan
Pendidikan Al-Qur.’an di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir.

Dilihat lagi dari ukuran-ukuran dasar tujuan-tujuan kebijakan, komunikasinya,

sumberdaya yang ada, disposisi dan struktur birokrasi yang dilihat serta lingkungan



sosial, ekonomi dan politik. Sehingga dari berbagai permasalahan mengenai Lembaga
Pendidikan Al-Qur.’an tersebut penulis membatasi penelitian mengenai Pendaftaran dan
Penutupan Lembaga Pendidikan Al-Qur.’an yang sudah memuat masalah persyaratan
pendaftaran dan pemberhentian TPQ, Pembagian Kewenangan, Prosedur Pendaftaran,
Nomor Statistik LPQ, Masa Berlaku Tanda Daftar, dan Prosedur Penutupan LPQ.

Sulitnya diketahui mengenai penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an saat
observasi yang dilakukan oleh FR (Pegawai Kantor Kementerian Agama Sesi Pendidikan
Agama) “Instansi Kementerian Agama hanya sebagai koordinasi penyelenggara
pendidikan Al-Qur.’an”. Pertama, organisasi yang menaungi LPQ tersebut adalah
BKPRMI dan BKPAKSI salah satunya berberapa TPQ yang ada di Indralaya Utara
dibawah koordinasi dari Kantor Kementerian Agama. Kedua, organisasi ini memiliki
aturan yang berbeda untuk setiap TPQ yang terdaftar menjadi anggota oleh organisasi
tersebut. Salah satunya dalam hal kurikulum pembelajaran yang diajarkan berbeda.
Perbedaan dilihat lagi dari pendaftaran keikutsertaan TPQ sebagai anggota binaan dan
berbagai hal lain. Apalagi beberapa TPQ yang ada di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir terpecah menjadi 2 organisasi naungan yang membimbing TPQ
yang ada untuk mendaftar di Kantor Kementerian Agama Kab. Ogan Ilir maka akan
berbeda kebijakan yang digunakan.

Observasi langsung juga pernah dilakukan kepada bapak UD Kepala BKPRMI Kab
Ogan lir sekaligus guru mengaji di TPQ Darul Jannah Desa Ulak Kerbau Baru,
berdasarkan wawancara yang dilakukan bahwa memang untuk TPQ di setiap Desa di
Kabupaten Ogan Ilir ada yang sudah terdaftar di organisasi naungan BKPRMI dan
BKPAKSI yang sifatnya tidak memaksa namun memiliki kebijakan sendiri-sendiri
mengenai pembelajaraan, pendaftaran, dan keseluruhan dari TPQ. Begitupun

Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir juga memiliki kebijakan yang sama apalagi



“masalah kurikulum sudah disediakan tapi dak katek hardcopy file atau softcopy”
malahan dari hasil wawancara bersama staf pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir FR mengatakan “kurikulum dan Pedoman ado tapi di kantor dak
katek kau biso jingok di Panduan Madrasah Diniyah bae agek biso di sesuaikan”. Padahal
berdasarkan data yang di dapat dari isi kebijakan saja keduanya sangat berbeda.

Kajian tentang Pendidikan Al-Qur.’an telah lumrah di teliti khususnya beberapa
peneliti di Universitas yang mengarah ke bidang keagamaan. Penelitiannya dikaji dari
berbagai Aspek, antara lain: Peran TPA Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an
Di Masjid Al-Fattah Palembang (Dedi Setiawan, dkk), Efektivitas Taman Pendidikan Al-
Qur.’an (TPA) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur.’an
Pada Anak (Nur Fadillah, dkk), Penerapan Program Taman Pendidikan Al-Qur.’an
(TPA) Untuk Anak Usia Dini (Desi Nurjayanti, dkk), Peningkatan Mutu Pembelajaran
Taman Pendidikan Al-Qur.’an Dengan Pembuatan Kurikulum TPA (Unggul priyadi,
dkk), Penguatan Peran Taman Pendidikan Al-Qur.’an (TPQ) Sebagai Pendidikan
Karakter Religius, Semua riset ini menunjukkan bahwa jika dikaji dari aspek kebijakan
khususnya dari bidang sosial dan politik sangat jarang sekali ditemui. Sehingga dari
berbagai riset yang ada membuktikan bahwa kajian Kebijakan Direktur Jenderal
Pendidikan Agama Islam No 91 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an menarik di teliti dibidang Kinerja Implementasi
Kebijakan.

Dalam tinjauan Ilmu Administrasi Publik, kebijakan adalah suatu program yang
dibuat dan direncanakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di publik
oleh pemerintah. Suatu kebijakan dibuat melalui berbagai proses pelaksanaan dalam
pembuatannya mulai dari agenda setting, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan,

implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. Bagi para peneliti, berbagai keberhasilan



dan kegagagan Kebijakan selama ini banyak ditinjau dari Aspek Peranan dan
Pelaksanaan Kebijakan. Salah satunya mengenai Taman Pendidikan Al-Qur.’an (TPQ).

Penelitian Penerapan Kebijakan TPQ sudah banyak dilakukan oleh peneliti dengan
melihat faktor utama yang mempengaruhi Implementasi kebijakan sebagaimana
dikemukakan George C.Edwards Il yaitu sumberdaya, komunikasi, disposisi dan
struktur birokrasi. Kemudian, Peningkatan Mutu Pembelajaran Taman Pendidikan Al-
Qur’an. Dengan Pembuatan Kurikulum dan Berbagai Peranan Dari Taman Pendidikan
Al-Qur.’an (TPA) Dalam Pendidikan Karakter Suyitno (2020) Desi Nurjayanti (2020).
Mengkaji Penerapan Program Taman Pendidikan Al-Qur.’an (TPA) Untuk Anak Usia
Dini, dan berbagai studi diatas menunjukkan penelitian hanya dilihat dari aspek Peranan,
Penerapan George C. Edward, Peningkatan, Kontribusi, Penguatan, Efektivitas, dan
Pemberdayaan. Jika dilihat dari sisi lImu Administrasi Publik beberapa riset tersebut
lebih mengarah ke konsentrasi implementasi dan managemen sektor publik. Padahal ada
banyak faktor yang mempengaruhi penerapan suatu program yang dibuat oleh
pemerintah.

Penelitian Implementasi Kebijakan TPQ yang fokus menjelaskan Kinerja
Implementasi kebijakan masih sangat sedikit. Padahal menurut Grindle (1980),
Keberhasilan Implementasi kebijakan dipengaruhi oleh dua variabel besar yaitu isi
kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation).
Salah satu riset yang melihat Implementasi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ada
namun penyebutannya lebih ke penerapan yang dilakukan oleh desi nurjayanti (2020)
pada Penerapan Program Taman Pendidikan Al-Qur.”’ An Untuk Anak Usia Dini. Kajian
ini mampu melihat di Program TPA Rusunawa Jurug menggunakan kurikuluum yang
mengacu pada pedoman Kementerian Agama dengan ditambahi Muatan Lokal Rusunawa

Jurug, Penerapan Metode An-Nahdliyah dan Metode Iqro’ Dalam Kemampuan Membaca



Al-Qur.’an penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya model atau metode
pembelajaran di TPQ untuk mempermudah dan mendukung peserta didik dalam belajar
membaca Al-Qur.’an, sehingga munculah perbandingan dari tiap metode tersebut.
Dikarenakan dari masing-masing metode itu memiliki kelebihan dan kekurangannya
dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur.’an.

Berdasarkan berbagai hasil riset yang ada mengkaji secara mendalam untuk
memetakan Kinerja Implementasi Kebijakan TPQ sejauh ini belum ada. Dengan
demikian Riset yang akan dilakukan ini akan memberikan kontribusi Teoritik dalam
Studi Implementasi Kebijakan khususnya dalam Studi Kinerja Implementasi Kebijakan
Penyelenggaraan TPQ dalam situasi ini.

Penelitian ini berfokus pada Kinerja Implementasi Kebijakan Dirjen Pakis No 91
tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an.
Juknis ini telah banyak mengatur berbagai hal terkait penyelenggaraan pendidikan Al-
Qur.’an. Penelitian ini secara spesifik membahas dan berfokus pada Bab Ill tentang
Pendaftaran dan Penutupan Lembaga Pendidikan Al-Qur.’an Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir dengan 4 TPQ Indralaya Utara serta 2 Ormas BKPRMI dan
BKPAKSI Ogan Ilir. Berdasarkan uraian maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Kinerja Implementasi Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an Kantor

Kementerian Agama Kab.Ogan Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah Bagaimana Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Implementasi Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan



Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Ogan Ilir ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Implementasi Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan

lir.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
administrasi publik dan dapat menjadi referensi bagi penelitian mahasiswa
lainnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan Kinerja
Implementasi Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur.’an Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Ogan llir.

2. Secara Praktis, dapat memberikan masukan bagi para stakeholder dan
pengambil kebijakan, khususnya dalam hal implementasi dilapangan
terkait Kinerja Implementasi Dirjen Pakis No 91 Tahun 2020 Tentang
Petunjuk  Pelaksanaan  Penyelenggaraan  Pendidikan ~ Al-Qur.’an

Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir.
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